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ABSTRAK 
Latar belakang masalah: Secara nasional kehamilan di Indonesia sangat tinggi di Tasikmalaya sekitar 

11.681 orang. Setiap kehamilan memiliki kemungkinan komplikasi kehamilan salah satunya kecemasan 

pada ibu hamil yang bisa menyebabkan banyak resiko pada kehamilan. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui perbandingan aromaterapi lavender dan aromaterapi lemon terhadap kecemasan ibu hamil 

Trimester III di Wilayah Kerja Puskesmas Sambonpari. Metode: Rancangan penelitian yang dilakukan 

menggunakan pre experimental dengan pengambilan sampel menggunakan Teknik purposive sampling 

sebanyak 54 responden dari 118 populasi. Pengambilan data menggunakan lembar observasi dan 

kuioner. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja puskesmas sambongpari kota tasikmalaya. Uji 

statistik non arametrik dengan uji wilcoxon Hasil penelitian: Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

hasil bahwa aromaterapi lemon lebih signifikan terhadap kecemasan pada ibu hamil trimester III 

dibanding aromaterapi lavender dengan Z score -4.462. Dibanding dengan aromaterapi lavender hasil Z 

score -4.454. Saran: Diharapkan terapi aromaterapi lavender dan lemon dapat dilaksanakan secara 

berkelanjutan oleh ibu hamil trimester III untuk mengurangi kecemasan yang terjadi 

 
Kata kunci: Aromaterapi, Ibu hamil, Kecemasan 
 

PENDAHULUAN  
Komplikasi kehamilan merupakan masalah kesehatan yang sering terjadi selama kehamilan dan 

persalinan. Masalah kesehatan ibu bisa terjadi sebelum kehamilan yang pada akhirnya berdampak 

komplikasi pada masa kehamilan. Komplikasi lain yang ada sebelum kehamilan akan memburuk selama 

kehamilan, jika tidak segera teratasi sesuai prosedurnya. Komplikasi tersebut sangat berpengaruh 75% 

dari seluruh kematian ibu. Angka Kematian Ibu (AKI) di dunia masih tinggi, sebanyak 830 wanita 

meninggal diakibatkan komplikasi pada kehamilannya. 

World Health Organisasion (WHO) menyatakan bahwa Angka kematian ibu sangat 

tinggi. Sekitar 287.000 perempuan meninggal selama dan setelah kehamilan dan persalinan pada 

tahun 2020. Hampir 95% dari seluruh kematian ibu terjadi di negara-negara berpendapatan rendah dan 

menengah ke bawah pada tahun 2020. 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mencatat angka kematian ibu 

pada tahun 2022 sekitar 183 per 100 ribu kelahiran. Kondisi ini jauh berbeda dibandingkan 

Malaysia dengan AKI 20 per 100 ribu kelahiran. Kematian ibu terjadi paling banyak saat hamil yaitu 

mengalami komplikasi pada kehamilannya. 

Angka kematian ibu di Jawa Barat terdapat 187 kematian dari 100.000 kelahiran hidup. Jumlah 

kematian ini dikarenakan adanya komplikasi saat masa kehamilan ibu. Dinas kesehatan Jawa Barat masih 

berusaha untuk terus menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI) dan mencari masih Solusi yang terbaik. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya mencatat 

bahwa jumlah kehamilan pada tahun 2023 sekitar 11.681 orang. Berdasarkan data dari dinas kesehatan 

menyatakan bahwa jumlah kehamilan di kota Tasikmalaya sangat tinggi. Serta data Dinas Kesehatan 

Kota Tasikmalaya menyatakan komplikasi pada kehamilan tertinggi yaitu hipertensi pada kehamilan. 

Target Sustainable Development Goals (SDG’s) yaitu menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI) 
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menjadi 70 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2030. Upaya yang harus dilakukan salah satunya 

adalah mencegah adanya kompikasi pada kehamilan. Angka Kematian Ibu (AKI) di Kota Tasikmalaya 

masih tinggi. Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya mencatat bahwa penyumbang AKI tertinggi yaitu 

komplikasi pada kehamilan . 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan ke Puskesmas Sambongpari ada 6 orang ibu hamil trimester 

III dan 4 orang dari 6 orang ibu hamil mengeluh bahwa mereka susah untuk tidur. Ibu hamil menyatakan 

merasa tidak nyaman pada perubahan fisik yang terjadi saat trimester III. Serta ibu hamil mengatakan 

merasa cemas karena semakin dekat mendekati masa persalinan. 

Pada beberapa penelitian menyatakan bahwa aromaterapi efektif untuk menurunkan kecemasan 

yang terjadi pada ibu hamil trimester III. Aromaterapi yang dinyatakan efektif oleh peneliti terdahulu 

yaitu aromaterapi lavender dan aroma terapi lemon. 

Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya komplikasi kehamilan salah satunya pada hipertensi 

pada kehamilan bisa disebabkan karena kecemasan yang dirasakan oleh ibu hamil. Kecemasan selama 

kehamilan berdampak negatif pada ibu hamil sejak masa kehamilan hingga persalinan, seperti 

melahirkan prematur bahkan keguguran 

Kecemasan merupakan periode singkat perasaan gugup atau takut yang dialami seseorang ketika 

dihadapkan pada pengalaman yang sulit dalam kehidupan Kecemasan yang terjadi pada ibu hamil juga 

dapat menyebabkan gngguan tidur pada ibu hamil. National Sleep Foundation , menyatakan perempuan 

hamil yang mengalami beberapa bentuk gangguan tidur mencapai 79%. Sebanyak 72% dari ibu hamil 

akan mengalami Frekuensi terbangun lebih sering pada malam hari. Umumnya kebutuhan tidur orang 

dewasa yakni selama 7–8 jam, namun untuk ibu hamil bisa mencapai 10 jam. 

Adanya gangguan tidur yang dirasakan ibu hamil baik dari segi kualitasnya yang buruk maupun 

durasi tidur yang pendek akan berhubungan dengan respons inflamasi tubuh yang berlebihan dimana 

tingkat inflamasi sitokin lebih tinggi yang dapat menyebabkan kelahiran bayi premature dan 

meningkatnya tekanan darah pada ibu hamil Ibu hamil yang mengalami kecemasan janin nya akan 

merasa gelisah sehingga menghambat pertumbuhannya, Melemahkan kontraksi otot rahim, dan lain-

lain. Dampak tersebut juga dapat membahayakan janin. Kehamilan dengan kecemasan yang tinggi akan 

mempengaruhi hasil perkembangan saraf janin yang berkaitan dengan perkembangan 

kognitif, emosi dan perilaku sampai masa kanak-kanak. Penanganan untuk kecemasan pada ibu 

hamil biasanya akan diberikan konseling oleh bidan. Namun, beberapa penelitian menyebutkan bahwa 

menggunakan pengobatan non-farmakologis bisa menjadi alternative. Salah satu terapi yang banyak 

direkomendasikan adalah aromaterapi. 

Salah satu aromaterapi yang disarankan adalah Lavender karena telah diteliti memiliki 

kandungan saraf zat bunga lavender ini mengandung linalool yang memiliki efek sedative atau 

menenangkan, sehingga akan menstimulasi reseptor silia saraf olfactorius yang berada di epitel 

olfactory untuk meneruskan aroma menenangkan tersebut ke bulbusolfactorius melalui olfactorius. 

Lemon merupakan salah satu jenis aromaterapi yang memiliki efek menenangkan atau rileks 

untuk beberapa gangguan misalnya mengurangi kecemasan, ketegangan dan insomnia. Zat yang 

terkandung dalam lemon salah satunya adalah linalool yang berguna untuk menstabilkan sistem saraf 

sehingga dapat menimbulkan efek tenang bagi siapapun yang menghirupnya. 

dan dapat menjernihkan dan menstimulasi dimana dapat mengurangi stres, cemas, pikiran yang 

negatif dan rasa takut. Berdasarkan data yang telah di uraikan maka peneliti tertarik untuk 

membandingkan aromaterapi lavender dan aromaterapi lemon mana yang lebih efektif untuk 

mengurangi kecemasan yang terjadi pada ibu hamil trimester III. 

 

METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian dengan pendekatan pre experimental. Dalam 

penelitian penulis menggunakan data primer yaitu dengan mengambil data sebelum dan sesudah 

perlakuan. Desai penelitian ini pre and post experimental test. Penelitian ini menggunakan cara 

purposive sampling cara ini menggunakan pertimbangan tertetntu. Pada penelitian menggunakan 

analisis data univariat dan bivariat. Pada analisis data bivariat dilakukan uji normalitas data dengan grafik 

dan melihat besaran angka signifikasi kolmogorof- smirnov atau shapiro-wilk. Data yang di dapatkan 
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tidak berdistribusi dengan normal maka dilakukan uji non parametrik wilcoxon 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Krakteristik responden berdasarkan usia pada ibu hamil trimester III di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sambongpari sebagai berikut: 

Tabel 1 Karakteristik Re sp on d en be rd a s ark a n usia 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa responden sebagian besar berusia 20-25 tahun yaitu 

24 responden (44,6%). Dari data ini menunjukan bahwa ternyata sebagian besar ibu hamil yang 

mengalami kecemasan adalah ibu hamil dengan usia yang masih muda yaitu sekitar usia 20-25 tahun. Ini 

bisa menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasan yang terjadi pada ibu hamil 

Ta be l 2 Kara k t e rist ik re s po nd e n b e rd as a rk a n us ia k eh a mil a n 

 

Dan berdasarkan usia kehamilan sebagian besar ibu hamil berusia 30-34 minggu (61,2%). Data ini 

menunjukan bahwa ternyata ibu hamil pada usia 30-34 miggu lebih rentang mengalami kecemasan karena 

mulai memasui trimester III atau masa penghujung dalam kehamilan. Kecemasan Pada Kelompok X (Lavender) 

Tabel 3 Kecemasan responden sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada 

Kelompok X (Lavender) Ibu Hamil trimeter III di Wilayah Kerja Puskesmas 

 Sambongpari Kota Tasikmalaya 
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Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa ibu hamil trimester III di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sambongpari Kota Tasikmalaya sebelum di berikan perlakuan pada kelompok X (Lavender) yaitu 

sebagian besar mengalami kecemasan berat dengan jumlah 24 orang (88,9%). Pada hasil perhitungan 

statistik di dapatkan hasil rata rata kecemasan sebelum di berikan perlakuan pada kelompok X 

(Lavender) adalah 29,9. 

Pada kelompok X (Lavender) setelah diberikan perlakuan sebagian besar ibu hamil mengalami 

penurunan kecemasan menjadi kecemasan tingkat sedang sebanyak 15 responden (55,6%). Rata-rata 

kecemasan pada kelompok X (Lavender) setelah diberikan perlakuan adalah 21,10. Penurunan yang 

terjadi pada kelompok X (Lavender) adalah sebesar 8,86. 

Tabel 4 Kecemasan responden sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok Y (Lemon) Ibu Hamil 

trimester III di Wilayah Kerja Puskesmas Sambongpari Kota  Ta s ik ma la y a 

 

Berdasarkan tabel 4. menunjukan bahwa ibu hamil trimester III di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sambongpari Kota Tasikmalaya sebelum di berikan perlakuan pada kelompok Y (Lemon) yaitu sebagian 

besar mengalami kecemasan berat dengan jumlah 24 orang (88,9%). Pada hasil perhitungan statistik di 

dapatkan hasil rata rata kecemasan sebelum di berikan perlakuan pada kelompok Y (Lemon) adalah 

31,22. 

Pada kelompok Y (Lemon) setelah diberikan perlakuan sebagian besar ibu hamil mengalami 

penurunan kecemasan menjadi kecemasan tingkat ringan sebanyak 19 responden (70,4%). Rata-rata 

kecemasan pada kelompok Y (Lemon) setelah diberikan perlakuan adalah 14,31. Penurunan kecemasan 

pada kelompok Y (Lemon) adalah 16,91 
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2) Perbandingan sebelum dan sesudah perlakuan kelompok X (Lavender) dan kelompok Y (Lemon) 
 

Tabel 5 Pengaruh Pemberian Aromaterapi Lavender dan Aromaterapi Lemon pada Ibu Hamil Trimester III 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Sambongpari Kota 

 Ta s ik ma la y a 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukan bahwa sebelum diberikan perlakuan kelompok lavender 

dan lemon sama yaitu ibu hamil pada setiap kelompoknya yang memiliki tingkat kecemasan sedang 3 

responden (11,1%) dan yang memiliki tingkat kecemasan berat 24 responden (89,9%). Kemudian setelah 

diberikan perlakuan pada kelompok aromaterapi Lavender yang memiliki tingkat kecemasan ringan 12 

responden (44,4%) dan yang memiliki tingkat kecemasan sedang 15 responden (55,6%). Sedangkan 

pada kelompok yang diberi perlakuan aromaterapi Lemon yang memiliki tingkat kecemasan ringan 19 

responden (70,45) dan yang memiliki tingkat kecemasn sedang 8 responden (29,6%). 

Pada pre dan post pada 2 kelompok memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

kecemasan yang terjadi ibu hamil trimester III. Perbandingan antara aromaterapi Lavender dan 

aromaterapi Lemon mendapatkan hasil bahwa aromaterapi Lemon lebih signifikan di banding dengan 

aromaterapi Lavender dengan p value = 0,000, <0,05 maka dapat di simpulkan adanya penyaruh yang 

signifikan antara terapi lavender dan lemon terhadap kecemasan yang terjadi pada ibu hamil trimester III 

di Wilayah kerja puskesmas sambongpari kota tasikmalaya.) Mengidentifikasi tingkat kecemasan pada 

ibu hamil trimester III sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan pada kelompok X ( Lavender) dan pada Kelompok Y (Lemon) dan 

perbandingan pada aromaterapi Lavender dan aromaterapi Lemon Hasil Uji Normalitas data 

Tabel 6 Uji Normalitas Data 

 

 

 

 

Berdasarkan data uji normalitas data yang sudah dilakukan menunjukan hasil bahwa data tidak 
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berdisitribusi dengan normal maka dilakukan uji Wilcoxon. 

Tabel 7 Hasil Uji Wilcoxon 

 

Hasil uji wilcoxon Menyatakan bahwa adanya penurunan tingkat kecemasan pada kelompok X 

(Lavender) dengan Z score -4.546 dan kelompok Y dengan hasil -4.462. Berdasarkan hasil Z score 

menyatakan bahwa kelompok Y (Lemon) yang lebih banyak mengalami penurunan karena hasilnya lebih 

kecil di banding dari kelompok aromaterapi X (Lavender). 

 
Pembahasan 

Terjadinya kecemasan disebabkan meningkatnya hormon progesteron yang mempengaruhi 

kondisi psikis, selain membuat ibu hamil merasa cemas, peningkatan hormon itu juga menyebabkan 

gangguan perasaan dan membuat ibu hamil cepat Lelah. Ketika aromaterapi lemon terhirup sel reseptor 

penciuman dirangsang dan impuls ditransmisikan ke pusat otak, atau sistem limbik. Aromaterapi dapat 

memberikan efek santai, menenangkan selain itu juga meningkatkan sirkulasi darah. 

Aromaterapi digunakan untuk mempengaruhi emosi seseorang. Minyak essensial yang digunakan 

dalam aromaterapi ini berkhasiat untuk mengurangi stress, melancarkan sirkulasi darah, dan insomnia. 

Penurunan rata-rata frekuensi kecemasan tersebut disebabkan 

 aromaterpi mampu menurunkan skor kecemasan pada ibu hamil trimester III karena baunya yang 

segar dan membantu menenangkan pikiran, membangkitkan semangat. Ketika essensial di hirup, 

molekul masuk ke rongga hidung dan merangsang sistem limbik di otak. Sistem limbik adalah daerah 

yang mempengaruhi emosi dan memori serta secara langsung terkait dengan adrenal, kelenjar hipofisis, 

hipotalamus, bagian bagian tubuh yang mengatur denyut jantung, tekanan darah, stress, memori, 

keseimbangan hormon, dan pernafasan. Sehingga aromaterapi lavender dan aromaterapi lemon baik 

untuk mengurangi kecemasan. Efek citrus lemon sebagai sedative yang dapat menurunkan nyeri dan 

kecemasan sehingga tekanan darah lebih terkontrol. Hal ini dapat mempengaruhi kecemasan bagi yang 

menghirupnya menjadi berkurang 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul perbandingan aromaterai lavender dan 

aromaterapi lemon terhadap kecemasan yang terjadi pada ibu hamil trimester III Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sambongpari Kota Tasikmalaya dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat kecemasan ibu hamiltrimester III sebelum dilakukan perlakuan Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sambongpari Kota Tasikmalaya di dapatka rata-rata pada kelompok lavender yaitu: 29.96 termasuk pada 

kecemasan tingkat berat. Dan setelah di berikan perlakuan rata-rata pada kelompok X (Lavender) 

menjadi 21,10 termasuk pada kecemasan sedang. 

2. Tingkat kecemasan pada ibu hamil trimester III sesudah diberikan perlakuan Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Sambongpari Kota Tasikmalaya pada kelompok Y (Lemon) di dapatkan 

rata-rata: 31.22 yaitu termassuk kecemasan berat dan setelah di berikan perlakuan di dapatkan rata-rata: 

14.31 termasuk pada kecemasan ringan. 

3. Aromaterapi lemon lebih efektif di banding aromaterapi lavender dalammenurunkan tingkat 

kecemasan pada ibu hamil trimester III Di Wilayah Kerja Puskesmas Sambongpari Kota Tasikmalaya. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti ingin menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat menambah perpustakaan di Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya dan dapat 

digunkaan sebagai sumber bahan referensi bagi mahasiswa khususnya mengenai kecemasan pada ibu 

hamil Trimester III serta Teknik pemberian aromaterapi lavender dan aromaterapi lemon sebagai terapi 

non farmakologis dalam mengatasinya. 
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2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Bagi tenaga kesehatan terutama bidan dapat memberikan penyuluhan mengenai aromaterapi 

sebagai salah satu alternatif terapi dalam upaya mengurangi kecemasan pada ibu hamil trimester III 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Meneruskan penggunaan aromaterapi Lavender dan lemon sebagai terapi alternatif saat ibu hamil 

Trimester III mengalami kecemasan karena dapat memberikan efek menenangkan dan mengurangi 

kecemasan 
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